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Once Sorati Penetapan Cagar Budaya

Objek Bersejarah Jangan Sampai Rusak

ANGGOTA Komisi X DPR
Once Mekel menilai, sistem
pengelalaan cagar budaya masih
lemah, terutama snal penetapan
stalus hingga perawatan di
lapangan. Akibatnya, banyak
objek bersejarah terancam rusak
bahikan hilang sebelum men
dapat perlindungan resmi,

Karena hal itu, hanyak objek
bersejarah rusak atau bahkan
dihancurkan sebelum melalui
kajian ilmiah dan penetapan
resim Pemerintah. *Dalam catatan
saya, butuh waktu bertahun-tahun
sampai akhimya dianggap sah
sehagal cagar budaya.” ujar Once
dalam ROP Panja Pelestarian
Cagar Budaya di Kompleks Par
lemen. Senayan, Jakarta, Senin
(UF22026).

Kata Once, keterlambatan itu
menunjukkan [emahnya sistem
perlindungan dini terhadap
objek-objek Bersejarah. Negara
seringkali haru hadir ketika
kerusakan sudah terjadi dan
tidak bisa dipulinkan. Makanya,
seharusnya ada sistem yang
efisien penetapan melalui me-

Kanisme darurat otomatis.

“Sisten itu dibarap bisa mem
berikan perfindungan sementara
terhadap objek yang diduga ber
nilai sejarah sebelum ditelapkan
secard resmi,” ucapnya.

Seiring dengan proses i, Once
Juga mengingatkan pentingnya
penguatan SDM didaerah. Keter
sediaan tenaga ahli yang kom
peten menjadi kunei percepatan
penietapan dan pengelolaan cagar
budaya. Tanpa insentif dan pem

binaan yang memadai, standar 8

kompetensi sulit dipenubi dan
akan terus berjalan lamhat.

Dia menegaskan, daerah yang
belum memiliki tenaga abli ha
rus mendapal akses langsing ke
tenaga pusal. Rekomendast teknis
dari para ahli nantinya akan jadi
dasar penting bagi kepala daerah
dalam mengambil keputusan.

"Kalau tidak ada akses ke
tenaga ahli, kepala dacrah tidak
akan berani menetapkan starus
cagar budaya. Akhirnya proses
itu memakan waktu bertahun
tahun,” ucapnya,

Selanjutnya, yang tak kalah
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Once Mokel

penting adalah keamanan dan
keselamatan masyarakat, Faktor
itu cukup krusial mengingat in
siden yang terjadi di Siak. Riau,
belum lamaini. Sejumlah pelajar
mengalami kecelakaan akibat
Biangunan tua yang fidak terawat.

Agar peristiva serupa tidak
Berulang, dia mengustlkan skema
kompensasi yang berpihak pad
pemmilik cagar budaya yang meng
hadapi keterhatasan biaya pera
watan, "Karena mereka merasa
tidak punya cukup biaya untuk

merawal atau bahkan merenovasl
Kompensasinya bisa berupa pem
bebasan PEB, " ucapnya.
Senada, anggota Komisi X
[3PR Abdul Fikei Faqih menika,
pembentukan Badan Pengelola
Capar Budaya jadi kunci meng
hadirkan tata kelola terpadu.
Dengan sisten ifu, peran pusa,
dagrah, dan masyarakat dapat
berjalanseimbang, “Masukan dari
kementerian sangal dinantikan
tnfuk mencart solust konkret atas
masalah menabunini," kata Fikri.
Dia bilang, lemahnya koor
dinasi antarinstansi membuat
pengelolaan situs sejaral ber
jalan tanpa. arah.yang jelas.
Salah satu comohnya, ferkait
pengelolaan Candi Borobudur
yang sepenuhnya berada di
bawah kendali BUMN. Dalam
hal ini, Pemda tidak dilibatkan
secara signifikan. "Akihatnya,
mereka tidak tabu arah kehijak
an. Dokumen rencana nasianal
dan daerah jadi tidak sinkeon,"
terang politikus PKS itu,
Menanggpi hal itu, Sekretaris
Jenderal Kementerian Kebu

dayaan (Kemenbud) Bambang
Wibwarta menyebul, taniangan
pelestarian semakin kompleks
sgiring percepatan pembangun
an, tekanan tata ruang, dan pe
rubahan iklim. Karena itu, revisi
UL Nomor 11 Tahun 2010 bersi
fat mendesak dan straegs.

“Revisi UU ini mendesak
bukan karena regulasinya le
mah, tapi karena tantangan di
lapangan berkembang sangat
tepat.” kata Bamhang,

Dia menjelaskan, persoalan
utama selama ini terletak pada
irisan kewenangan dan proses
perizinan. Dalam prakiiknya,
keberadaan cagar budaya sering
baru terdetekst setelah izin pem
bangunan terbit. Ke depan, data
idan zonasi harus terintegrasi ke
Rencana Tata Ruang Wilayah,
Rencana Detail Tata Ruang dan
sistem perizinan.

“Revisi repulasi benujuan
menjadikan perlindungan hersi
fat preventif. bukan reaktif,
sehingga konflik pembangunan
dan pelestarian dicegah sejak
dind, " tandasnya. m pyg
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